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ABSTRAK 

 

MIFTAH FALAHUL AQIL NIM : 18086050017 SISTEM PERMODALAN 

BERSYARAT BAGI NELAYAN DESA KARANGSONG KABUPATEN 

INDRAMAYU DAN DAMPAKNYA TERHADAP NELAYAN PERSPEKTIF 

EKONOMI SYARI‟AH.  

Permodalan merupakan kegiatan muamalah yang melibatkan kedua belah pihak 

yang mempunyai nilai-nilai sosial yang sangat tinggi, sehingga dapat diartikan bahwa 

permodalan adalah kegiatan transaksi pemberian modal dalam bentuk uang atau barang 

antara pemodal dan pelaku usaha yang akan dikembalikan lagi dalam bentuk uang atau 

barang yang semisal dengan nilai yang sama saat pengembalian beserta kesepakatan bagi 

hasil. Seperti masyarakat Desa Karangsong tidak bisa lepas dari campur tangan pihak 

ketiga seperti juragan dan tengkulak, yang bersedia memberikan fasilitas modal kepada 

masyarakat nelayan yang tidak memiliki modal untuk melaut. Pemberian modal kepada 

nelayan tidak dibukukan dalam perjanjian tertulis melainkan berdasarkan kepercayaan 

dengan syarat hasil tangkap itu harus dijual pada juragan atau tengkulak yang memberikan 

modal kepadanya dengan harga yang di tentukan oleh juragan dan tengkulak. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana gambaran mengenai Sistem 

permodalan bersyarat di Desa Karangsong Kecamatan Indramayu? (2) Bagaimana dampak 

dari Sistem Permodalan Bersyarat terhadap kondisi ekonomi nelayan Desa Karangsong 

Kecamatan Indramayu? (3) Bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap Sistem 

Permodalan Bersyarat di Desa Karangsong Kecamatan Indramayu? 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan dan mengidentifikasi 

Sistem Permodalan Bersyarat Di Desa Karangsong Kecamatan Indramayu. (2) Untuk 

mengetahui dampak dari Sistem tersebut terhadap ekonomi nelayan Desa Karangsong 

Kecamatan Indramayu. (3) Untuk menjelaskan pandangan ekonomi syariah terhadap 

Sistem Permodalan Bersyarat di Desa Karangsong Kecamatan Indramayu. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian (empiris) dengan 

pendekatan kualitatif-deskriptif yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti : kegiatan permodalan, tindakan, dan 

lainnya, secara holistik. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, 

dokumentasi,dan wawancara. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan permodalan bersyarat 

dalam bentuk pemberian modal yang terjadi di Desa Karangsong perjanjian akad dilakukan 

dengan cara lisan. Permodalan di Desa  Karangsong Kecamatan Indramayu Kabupaten 

Indramayu ini rukun dan syarat modhorobah telah dipenuhi, maka praktek permodalan ini 

sudah sah menurut hukum Islam, dikarenakan adanya kemudahan dalam menutupi 

kebutuhan hidup masyarakat setempat.Setiap tambahan yang terdapat dalam permodalan 

itu riba, tetapi lebih tergantung pada latar belakang serta akibat yang ditimbulkan. Dengan 

demikian tambahan dalam transaksi di desa tersebut tidak terlarang untuk diambil karena 

dalam hal ini para pihak tidak ada yang dirugikan dan juga tidak mengakibatkan para pihak 

terpuruk dan susah dalam kehidupan ekonominya dengan adanya tambahan dalam 

transaksi tersebut. 

Kata kunci : Sistem permodalan bersyarat, nelayan desa karangsong, mudhorobah 

  



 

 

ABSTRACT 

 

MIFTAH FALAHUL AQIL NIM : 18086050017 A REQUIRED CAPITAL SYSTEM 

FOR FISHERMEN IN KARANGSONG VILLAGE, INDRAMAYU DISTRICT AND 

ITS IMPACT ON FISHERMAN ECONOMIC PERSPECTIVE SYARI'AH 

 Capital is a muamalah activity that involves both parties who have very high 

social values, so it can be interpreted that capital is a transaction activity of providing 

capital in the form of money or goods between investors and business actors which will be 

returned again in the form of money or goods such as with the same value at the time of 

return along with the profit sharing agreement. For example, the people of Karangsong 

Village cannot be separated from the interference of third parties such as skippers and 

middlemen, who are willing to provide capital facilities to fishing communities who do not 

have the capital to go to sea. The provision of capital to fishermen is not recorded in a 

written agreement but is based on trust on the condition that the catch must be sold to the 

skipper or middleman who provides the capital to him at a price determined by the skipper 

and middleman. The problems in this research are (1) What is the description of the 

conditional capital system in Karangsong Village, Indramayu District? (2) What is the 

impact of the Conditional Capital System on the economic condition of fishermen in 

Karangsong Village, Indramayu District? (3) What is the Islamic economic view of the 

Conditional Capital System in Karangsong Village, Indramayu District? 

 The objectives of this study are (1) To describe and identify the Conditional 

Capital System in Karangsong Village, Indramayu District. (2) To determine the impact of 

the system on the economy of fishermen in Karangsong Village, Indramayu District. (3) 

To explain the Islamic economic view of the Conditional Capital System in Karangsong 

Village, Indramayu District. 

 The method used in this research is research (empirical) with a qualitative-

descriptive approach which intends to understand the phenomena of what the research 

subjects experience such as: capital activities, actions, and others, holistically. The data 

was collected by means of observation, documentation, and interview techniques. Data 

analysis techniques include data collection, data presentation, and drawing conclusions 

 The conclusion of this study is that the implementation of conditional capital in 

the form of capital provision that occurs in Karangsong Village, the contract agreement is 

carried out orally. Capital in Karangsong Village, Indramayu District, Indramayu Regency 

is harmonious and the requirements for modhorobah have been fulfilled, so this capital 

practice is legal according to Islamic law, due to the ease of covering the needs of the local 

community. Every addition contained in capital is usury, but it depends more on 

background back and the consequences. Thus, additional transactions in the village are not 

prohibited from being taken because in this case the parties are not harmed nor do they 

cause the parties to suffer and suffer difficulties in their economic life with the addition of 

the transaction. 

 

Keywords: conditional capital system, fishermen in Karangsong village, mudhorobah 
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